
Mohon supaya HANDPHONE di matikan, karena sinyalnya dapat mangganggu Sound System (wireless) demi kenyamanan Ibadah kita. 
 

1. PRELIDIUM : INTRO 
 

2.   S’GALA PUJI HORMAT JUGA SYUKUR 
 Segala puji hormat juga syukur, kunaikkan bagi-Mu 
 Karena cinta-Mu yang tiada terukur, segenap hidupku bagi-Mu 
 
3. VOTUM : (JEMAAT DIUNDANG UNTUK BERDIRI)  P = PEMIMPIN   J = JEMAAT 

P  : Di dalam nama Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus pencipta langit dan bumi.  
  Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Tuhan. 
J  : Menyanyilah bagi Tuhan, hai segenap bumi.                         
P  : Kabarkanlah keselamatan yang dari padaNya dari hari ke hari              
J  : Beritakanlah kemuliaanNya di antara bangsa-bangsa, Haleluya.          
  Nyanyian bersama: S’GALA PUJI HORMAT JUGA SYUKUR 
                                                                                        
P  : Sebab Tuhan Mahabesar dan Mahatinggi. 
J  : Ia lebih dahsyat dari pada segala allah. 
P  : Berilah kepada Tuhan kemuliaan NamaNya.                                 
J  : Bawalah persembahan dan masuklah ke pelataranNya, Haleluya.              
  Nyanyian bersama: S’GALA PUJI HORMAT JUGA SYUKUR 
P : Marilah kita berdoa …  

4. PUJIAN PENYEMBAHAN “PUJIAN SYUKUR DI HATIKU” 

Pujian syukur di hatiku kar`na kebaikanNya 
Anug`rah kasih melimpahlah sempurna dan kekal 
Segala hormat bagi Raja, Allah yang memerintah 
Yang berkuasa atas s`galanya, naikkan pujian 
Reff : Masyurkanlah namaNya, s`luruh bumi bersukacita 
Tinggikalah namaNya Perkasa, ajaib perbuatanNya, s`lamanya 
 

 5. PENGAKUAN DOSA (JEMAAT DIUNDANG BERDIRI) P = PEMIMPIN; J =JEMAAT 
P  : Bapa sorgawi, FirmanMu mengatakan kepada kami :  "Kasihilah sesamamu sama seperti dirimu 

sendiri".  Dalam terang firmanMu kami mengaku, bahwa kami lebih sering  hanya mengasihi 
diri kami sendiri. 

J  : Dalam terang firmanMu kami mengaku, bahwa kami sering jatuh dalam dosa, mementingkan 
diri sendiri. 

P + J  : Ya Bapa, ampunilah kelemahan kami. Kasihanilah kami. 
      Nyanyian Bersama: MESKI TAK LAYAK DIRIKU (KJ 27:1)  
 

Meski tak layak diriku, tetapi kar'na darahMu 
dan kar'na kau memanggilku, 'ku datang, Yesus, padaMu. 

 
 P  : Kami teringat akan firmanMu yang mengatakan : "Marilah kepadaKu, kamu yang letih dan 

berbeban berat,  Aku akan memberikan kelegaan kepadamu". 
 J  : Kami mengaku kepadaMu, bahwa kami sering kali mengabaikan suara panggilanMu. 
 P + J : Ya Bapa, ampunilah kelemahan kami, kasihanilah kami.   
       Nyanyian Bersama: MESKI TAK LAYAK DIRIKU (KJ 27:2)  

Sebagaimana adanya jiwaku sungguh bercela, 
darahMulah pembasuhnya; 'ku datang, Tuhan, padaMu. 

 

Hening....... 
 

Firman Tuhan yang menjanjikan keampunan bagi kita diambil dari  Mazmur 32 : 1b 

FirmanNya : "Berbahagialah orang yang diampuni pelanggarannya,yang dosanya ditutupi”. 
 

6. RESPON PENGAMPUNAN DOSA “AGUNGLAH KASIH ALLAHKU” (NKB 17:1+3) 

1. Agunglah kasih Allahku, tiada yang setaranya; 
Neraka dapat direngkuh, kartikapun tergapailah. 
Kar’na kasihNya agunglah, Sang Putra menjelma, 
Dia mencari yang sesat dan diampuniNya. 
 Reff: 
 O kasih Allah agunglah! Tiada bandingnya! 
 Kekal teguh dan mulia! Dijunjung umatNya. 

3. Andaikan laut tintanya dan langit jadi kertasnya, 
andaikan ranting kalamnya dan insan pun pujangganya, 
takkan genap mengungkapkan hal kasih mulia 
dan langit pun takkan lengkap memuat kisahnya. 
 Reff: 
 

7. PENGAKUAN IMAN : (JEMAAT BERDIRI) 
P : Bersama-sama dengan orang beriman di muka bumi ini, marilah kita mengikrarkan iman 

percaya kita. 
P + J  : Aku percaya kepada Allah Bapa yang maha kuasa, khalik langit dan bumi...  
P : Amin… (Jemaat dipersilahkan duduk) 

 
 

8.  WARTA JEMAAT 
 
9.  PERSEMBAHAN KOOR/VOCAL GROUP  
 
10.  PERSEMBAHAN “SEINDAH SIANG DISINARI TERANG” (PKJ 242:1-2) 

1. Seindah siang disinari terang, cara Tuhan mengasihiku; 
  Seindah petang dengan angin sejuk, cara Tuhan mengasihiku. 
  Tuhanku lembut dan penyayang, dan aku mengasihi Dia. 
  KasihNya besar; agung dan mulia, cara Tuhan mengasihiku. 
 

2. Sedalamnya laut seluas angkasa, cara Tuhan mengasihiku; 
  Seharum kembang yang tetap semerbak, cara Tuhan mengasihiku. 
  DamaiNya tetap besertaku; dan sorgalah pengharapanku. 
  Hidupku tent’ram; kunikmati penuh, cara Tuhan mengasihiku. 

  
11. Doa Persembahan 

P  : Marilah kita bersama-sama berdoa untuk persembahan kita. 
P + J : Kami persembahkan ya Tuhan apa yang sesungguhnya adalah milikMu. Ajar kami untuk 

menggunakannya sesuai dengan kehendakMu. Dalam Yesus Tuhan sumber segala-galanya 
kami berdoa. Amin. 

 
12. PEMBACAAN EPISTEL: KEJADIAN 37:23-30 
 
13. PUJIAN MENYAMBUT FIRMAN “KAULAH YA TUHAN SURYA HIDUPKU” (KJ 405:1-2) 

1. Kaulah, ya Tuhan, Surya hidupku; asal Kau ada, yang lain tak perlu.  

Siang dan malam Engkau kukenang; di hadiratMu jiwaku tenang! 



 

2. Kaulah Hikmatku, Firman hidupku; Kau besertaku dan 'ku besertaMu.  

Engkau Bapaku, aku anakMu; denganMu, Tuhan, 'ku satu penuh. 
 
14. KHOTBAH:  MATIUS 27:1-10 
 
15. RESPON FIRMAN TUHAN “MENGIKUT YESUS KEPUTUSANKU” (KPRI 103:1-4) 

1. Mengikut Yesus keputusanku, mengikut Yesus keputusanku, 

 Mengikut Yesus keputusanku ‘ku tak ingkar, ‘ku tak ingkar. 

2. Walau sendiri ‘kuikut Yesus, walau sendiri ‘kuikut Yesus, 

Walau sendiri ‘kuikut Yesus ‘ku tak ingkar, ‘Ku tak ingkar. 

3. Dunia di b’lakang salib di depan, dunia di b’lakang salib di depan, 

Dunia di b’lakang salib di depan ‘ku tak ingkar, ‘Ku tak ingkar. 

4. Maukah engkau mengikut Yesus, maukah engkau mengikut Yesus, 

 Maukah engkau mengikut Yesus selamanya, selamanya. 

 
      P  :  Marilah kita bersama-sama berdoa mengucapkan DOA BAPA KAMI 

P + J  :   “Bapa  kami yang  di Sorga ….” 

P  :   Jemaat pulanglah dengan sejahtera dan terimalah berkat Tuhan, ….. 
P + J :  Amen …. Amen … Amen! 
 

---------Saat Teduh-------------- 
16.  POSTLIDIUM  

“KUNYANYIKAN KASIH SETIA TUHAN” (PKJ 14) 
Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, 
kunyanyikan s’lamanya. 

Reff: Kututurkan tak jemu kasih setiaMu, 
Tuhan; kututurkan tak jemu 

kasih setiaMu turun temurun. 
Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, 
kunyanyikan s’lamanya. 

 

Sampai Bertemu Kembali, Minggu 13 September 2020 
Ajaklah teman dan keluarga saudara pada 

KEBAKTIAN MINGGU BERBAHASA INDONESIA PUKUL 18.00 WIB 
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Tata Ibadah 
Ada Pelangi Di Balik Hujan 

 
Hidup manusia di dunia ini tidak selalu penuh dengan kebahagiaan, kesuksesan, keindahan, 

akan tetapi ada kalanya kehidupan manusia seperti roda yang berputar , mengalami penderitaan, 

kesedihan, kegagalan, dan lainnya. Pada intinya tidak selalu ada sukacita dalam hidup dan ada kalanya 

masalah datang dalam hidup manusia. 

Tokoh-tokoh Alkitab juga tidak selalu dijanjikan dengan keindahan, kebahagiaan, akan tetapi ada 

kalanya mereka harus menghadapi masalah terlebih dahulu, ujian barulah mereka mendapat kelegaan. 

Kita lihat Hana, ibu Samuel, dalam perjalanan hidupnya tidak selalu dia mengalami sukacita dalam 

hidupnya, kita lihat dari kehidupan keluarganya, dia tidak mengalami keindahan dalam keluarganya, dia 

malahan mengalami sakit hati,di mana ia dimadu, dan dihina oleh madunya karena ia mandul. ( I Sam 

1:6). Kesakitan hatinya tidak membuat dirinya jauh dari Tuhan. Kesakithatian Hana justru membuat 

Hana makin dekat dengan Tuhan. Dia tidak mencari orang terdekat untuk share masalahnya. Langkah 

pertama yang dia lakukan adalah Hana berdoa kepada Tuhan dan menangis dengan tersedu-sedu ( I Sam 

1: 9-10) bahkan karena pedihnya di hatinya Hana, tidak berkata-kata dalam doanya akan tetapi dia hanya 

bibirnya yang bergerak tapi tidak terdengar suaranya. 

Akan tetapi Allah tidak tidur. Allah tahu kesedihannya dan setelah itu, Allah memberikan 

kepadanya seorang anak laki-laki sesuai kerinduannya dan Hana juga tidak melupakan janjinya. Hana 

tetap merawat Samuel dengan baik dan setelah Samuel disapih ia memberikan anaknya untuk melayani 

Tuhan. Hidup manusia tidak selalu ada penderitaan, ada tagngisan air mata saja akan tetapi ada pelangi 

di balik hujan. Tuhan tidak memberikan ujian kepada kita yang membuat kita tidak sanggup untuk 

menanggung ujian itu. ( I kor 10:13). Bahkan dalam Roma 8:28 dikatakan, ” Allah turut bekerja dalam 

segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi orang yang mengasihi Allah.” Memasuki tahun baru 

2013, kita tidak tahu apa yang akan terjadi di depan kita, kita juga mungkin tidak tahu sampai berapa 

lama kita diberikan hidup, kita juga tidak tahu apa penderitaan , sakit, kesedihan yang akan kita alami 

di tahun baru ini akan tetapi kita harus lihat seburuk-buruknya masalah, sesakit-sakitya kita akan tetapi 

ada pelangi di balik hujan . Amin. Tuhan memberkati kita semua. 
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